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MOTTO 

 

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) 

Kamu berbuat baik pada dirimu sendiri... 

( Q.S. Al- Isra’ : 7) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,  

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

Tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). 

( Q.S. Al-Insyirah : 6-7 ) 

 

Janganlah takut jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang 

tidak akan pernah jatuh. 

(Buya Hamka) 
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ABSTRAK 

KHOLIS ZAHROTIN, Pengaruh Etika Profesi Islam, 

Independensi, dan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Auditor 

( Studi Kasus Inspektorat Kota Pekalongan dan Kabupaten 

Pekalongan) 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) Etika Profesi Islam terhadap 

Kinerja Auditor, (2) Independensi terhadap Kinerja Auditor, (3) 

Teknologi Informasi terhadap Kinerja Auditor. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

pendekatan kuantitatif yang diukur dengan menggunakan metode 

berbasis regresi linear berganda dengan program SPSS versi 25. 

Populasi pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 

Inspektorat Kota Pekalongan dan Inspektorat Kabupaten Pekalongan. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. 

Teknik pengambilan sampel berupa sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji 

f). 

Hasil pengujian membuktikan bahwa hasil analisis data dengan 

menggunakan uji parsial (uji t) yaitu (1) Etika Profesi Islam tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Auditor. (2) 

Independensi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

(3) Teknologi Informasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Auditor.  

Kata Kunci: Etika Profesi Islam, Independensi, Teknologi Informasi 

dan Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

KHOLIS ZAHROTIN, The Influence of Islamic 

Professional Ethics, Independence, and Information Technology on 

Auditor Performance (Case Study of The Inspectorate of 

Pekalongan City and Pekalongan Regency) 

This research is a comparative causal research which aims to 

determine the influence of: (1) Islamic Professional Ethics on Auditor 

Performance, (2) Independence on Auditor Performance, (3) 

Information Technology on Auditor Performance. 

This research uses a descriptive type of research with a 

quantitative approach which is measured using a multiple linear 

regression-based method with the SPSS version 25 program. The 

population in this research are auditors who work at the Pekalongan 

City Inspectorate and Pekalongan Regency Inspectorate offices. The 

sample used in this research was 40 respondents. The sampling 

technique is saturated sampling. Data collection techniques using 

questionnaires. Hypothesis testing uses partial tests (t tests) and 

simultaneous tests (f tests). 

The test results prove that the results of data analysis using a 

partial test (t test), namely (1) Islamic Professional Ethics do not have 

a significant effect on Auditor Performance. (2) Independence has a 

significant effect on Auditor Performance. (3) Information Technology 

has a significant effect on Auditor Performance.  

Keywords: Islamic Professional Ethics, Independence, Information 

Technology and Auditor Performance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam 

sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan 

huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ẑ Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap 

atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan 

ya 

Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

ت ب       kataba -  ك 

ل       fa’ala -  ف ع 

 żukira -  ذ ك ر     

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     
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C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا ... ي    ...

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan و  ...

wawu 

U u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

م ى     ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnahal-Munawwarah- الم 
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     -al-Madĭnatul-

Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّيِّد    
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 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

H. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

از ق يْن   الرَّ يْر  خ    ل ه و 
ا نَّ اللّ ه  -   و 

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhair

arrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك  -Wa auf al-kaila wa -   و 

almĭzān 

     Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  اه يْم  الْخ   Ibrāhĭm al-Khalĭl -    أ بْر 

      Ibrāhĭmul-Khalĭl 

اه   جْر    م 
اه اب سْم  اللّ ه رْس  م  ا و    - Bismillāhimajrehāwamursahā 

جُّ الْب يْت   ل ى النَّاس  ح    ع 
اللّ ه  Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti -          و 
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ب يْلًَ   ن  اسْت ط ا ع  أ ل يْه  س  م                manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ا   د  مَّ ح  ام  م  س وْل  و  لَّْ ر     - Wa mā Muhammadun illā rasl 

ع  ل لنَّا س  ل ل ذ ى  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna - ا نَّ أ وَّ

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ 

كًا  ب ار  ب ب كَّة  م                bibakkatumubārakan 

نْز ل  ف يْه  الْق رْان  
ان  الَّذ ى أ  م ض  ر   Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila - ش هْر 

fĭh al-Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila 

fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر  -Walaqadra’āhubil-ufuq al -  و 

mubĭn 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ا ل م  بِّ الْع    ر 
مْد  لِل  ه  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ف تْح  ق ر يْب    ن  اللّ  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb -  ن صْر 
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يْعًا  م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِل    الْ مْر 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

ل يْم    يْءٍ ع  اللّ  ب ك لِّ ش   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  و 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tuntutan akan terbentuknya tata kelola yang efisien, baik dan 

bertanggungjawab (good governance) di masyarakat saat ini 

menjadi pendorong pertumbuhan profesi audit. Sebagai penilai kerja 

pemerintah, untuk mewujudkan pelaksanaan kegiatan yang lebih 

terarah dan sesuai dengan rencana awal tentunya masyarakat 

membutuhkan adanya peran pengawasan pemerintah serta sistem 

pengendalian internal pemerintah yang baik. Salah satu pihak yang 

berwenang dalam sistem pengendalian internal pemerintah dan 

fungsi pengawasan pemerintah yaitu auditor pemerintah (Riwukore 

et al., 2022). 

Adanya pengawasan pemerintah daerah diperlukan untuk 

memastikan seluruh institusi yang menjalanakan fungsi publik 

sungguh-sungguh melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Pada lingkungan pemerintahan saat ini sedang mengalami banyak 

kasus terkait kecurangan salah satunya korupsi. Berdasarkan data 

Indonesia Corruption Watch (ICW), kedapatan 791 kasus korupsi 

yang dilaporkan di Indonesia di tahun 2023. Apabila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yaitu sejumlah 579 kasus, tentunya terjadi 

peningkatan sebesar 36,61% (Kompas.com, 2024). 

Tindakan pencegahan kasus korupsi bisa dilakukan melalui 

kegiatan pengendalian dan pengelolaan resiko. Maraknya 

kecurangan keuangan daerah bisa disebabkan karena lemahnya 

Badan Pengawas Daerah atau biasa dikenal dengan inspektorat.  

Selain itu tentunya diperlukan adanya kesadaran diri dari 

setiap orang untuk tidak melaksanakan perbuatan yang tidak benar. 

Karena setiap pekerjaan yang dilakukan akan diawasi oleh Badan 

Pengawas. Pada surah al-Infitar ayat 10-12 dijelaskan: 

يْن  ) ف ظ  مْ ل حه ل يْك  ا نَّ ع  ا ت ب يْن  )( ١٠و  امًا ك  وْن  ١١ك ر  ( ي عْل م 

ل وْن   ات فْع  (١٢) م   
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Artinya: 

“Dan sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulai (di sisi Allah) dan yang 

mencatat (perbuatanmu). Mereka mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar 

dalam (surga yang penuh) kenikmatan.” (al-Infitar: 10-12) 

Inspektorat merupakan salah satu bagian penunjang 

Pemerintah Daerah dalam bidang pengawasan yang melalui 

Sekertaris Daerah bertanggungjawab kepada Kepala Daerah. Dalam 

dunia pemerintahan, inspektorat berperan sebagai auditor internal 

pemerintah yang bertugas mengawasi pelaksanaan Pemerintah 

Daerah. Untuk mencapai tujuan tersebut, inspektorat perlu didukung 

oleh kinerja para auditornya. 

Berdasarkan hasil observasi langsung yang peneliti lakukan 

saat melaksanakan kegiatan PPL selama 3 bulan di Inspektorat 

Kabupaten Pekalongan dan juga hasil observasi tidak langsung yang 

peneliti dapatkan dari teman yang melakukan kegiatan PPL selama 

3 bulan di Inspektorat Kota Pekalongan (terhitung sejak tanggal 4 

September sampai dengan 30 November 2024), Inspektorat Kota 

Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan masih perlu 

mengembangkan lagi kinerja para auditornya. Karena disana masih 

banyak ditemukan pegawai yang tidak melaksanakan tugasnya 

dengan baik yang bisa menyebabkan terjadinya temuan audit. 

Sejalan dengan variabel penelitian saya: 1.Kinerja auditor, beberapa 

auditor tidak menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu dan 

terburu-buru sehingga tidak ada pengecekan ulang pada pekerjaan 

tersebut. 2. Etika profesi islam, pada saat diadakan pelatihan kantor 

sendiri ada beberapa auditor yang tidak memperhatikan pemateri 

pelatihan dan justru fokus pada pekerjaan masing-masing, padahal 

pelatihan tersebut ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka sendiri. 3. Independensi, beberapa auditor tidak berperilaku 

jujur, contohnya pada saat diadakan pelatihan kantor sendiri mereka 

yang tidak mengikuti kegiatan tersebut namun tetap mencantumkan 

tanda tangan untuk keperluan pribadi. 4. Teknologi Informasi, 
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beberapa auditor terutama yang sudah berumur terlihat kurang 

menguasai penggunaan teknologi informasi sehingga perlu 

diberikan pelatihan tersendiri untuk kepentingan efisiensi pekerjaan 

mereka. Selain pada tahun 2021 Inspektorat Kabupaten Pekalongan 

hanya mampu menyelesaikan 27 Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), 

hal ini menurun drastis dibandingankan pada tahun 2020 yang 

mampu menyelesaikan 85 Laporan Hasil Pemeriksaan 

(radarsemarang.id, 2021). Melalui temuan ini bisa ditarik 

kesimpulan bahwa keberhasilan dari pelaksanaan sistem 

pengendalian internal pemerintah di Kota dan Kabupaten 

Pekalongan masih perlu dimaksimalkan lagi. 

Badan Inspektorat Kabupaten Pekalongan memiliki dasar 

hukum pembentukannya, yang diatur dalam “Peraturan Bupati No. 

6 tahun 2022 mengenai Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat 

Daerah Kabupaten Pekalongan”. Untuk bisa mewujudkan tugas dan 

fungsi Badan Inspektorat Kabupaten Pekalongan seperti yang tertera 

pada Undang-Undang, perlu didukung kinerja yang maksimal oleh 

para auditor yang ada didalamnya. 

Menurut pandangan Islam, kinerja telah disinggung pada 

Firman Allah surah al-Ahqaf ayat 19: 

ا  مَّ ت  مِّ جه ل ك لٍّ د  ر  ه مْ لْ  و  ا ل ه مْ و  فِّي ه مْ ا عْم  ل ي و  ل وْاۚ  و  م  ع 

وْن  ) (١٩ي ظْل م   
Artinya: 

“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 

yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan 

balasan perbuatan mereka, dan mereka tidak dirugikan.” (al-

Ahqaf: 19) 

 Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa apapun yang 

dilakukan manusia, niscaya Allah SWT akan membalas setiap 

perbuatannya. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seseorang 

mengerjakan tugasnya dengan benar serta menghasilkan kinerja 

yang baik juga, kelak hal tersebut mampu memberikan keuntungan 

bagi organisasinya. 
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Hasil akhir dari pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang 

auditor selama menjalankan kewajibannya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diserahkan kepadanya serta menjadi tolak ukur 

guna membuktikan apakah pekerjaan yang dijalankan auditor 

tersebut bisa berjalan baik ataupun sebaliknya disebut dengan 

kinerja auditor (Zaleha & Novita, 2020). Setiap auditor harus 

mempertimbangkan kualitas akhir yang akan dicapainya ketika 

melakukan audit. Audit merupakan salah satu komponen 

pengawasan, yang dalam praktiknya mencakup pengumpulan data 

mengenai kegiatan lembaga terkait yang sedang dikaji, 

membandingkan hasil berdasarkan standar yang telah ditentukan, 

dan menolak ataupun menyetujui hasil dengan menyertakan 

rekomendasi untuk tindakan perbaikan (Sarboini et al., 2022). 

Tercapainya kualitas audit yang efektif dan efisien merupakan 

indikator peningkatan kinerja auditor. Pencapaian ini penting guna 

mengevaluasi kemampuan seorang auditor dalam melaksanakan 

pemeriksaaan yang tentunya akan berdampak pada kepercayaan 

organisasi tempatnya bekerja. Apabila auditor bisa bekerja sesuai 

kode etik yang tercermin dalam sikap Akuntabilitas, Independensi, 

Integritas, Kompetensi, dan juga Profesionalisme maka kualitas 

audit yang baik akan mudah tercapai. 

Salah satu poin penting yang bisa berpengaruh terhadap 

kinerja para auditor ialah etika profesi. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), etika merupakan sikap untuk meningkatkan kinerja 

profesional seseorang. Kinerja seorang auditor akan semakin baik 

seiring dengan meningkatnya penerapan etika auditor, begitupun 

sebaliknya (Sitohang & Siagan, 2019). Menurut IAI etika dibagi 

menjadi 4 yaitu: Independensi, Integritas, Objektivitas, dan 

Tanggung Jawab. Dalam islam etika profesi diartikan sebagai 

akhlak, atau bisa diartikan norma etika yang berbasiskan Al-Qur’an 

dan hadits untuk dijadikan pedoman dalam menjalankan kewajiban 

masing-masing (Jubaedi, Ahmad Sobari, 2018).  

Menurut temuan (Prambowo, 2020) dan (Zaleha & Novita, 

2020), hasilnya menunjukkan bahwasanya etika profesi 

mempengaruhi secara positif terhadap kinerja auditor. Namun 
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berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Tunnisa, 2020), memperlihatkan bahwa kinerja auditor tidak 

dipengaruhi oleh variabel etika profesi. Berdasarkan temuan dari 

penelitian yang dilaksanakan berbagai peneliti sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa perlu dilakukan pengujian kembali 

karena masih terdapat perbedaan hasil mengenai pengaruh dari etika 

profesi tersebut terhadap kinerja seorang auditor. 

Selanjutnya, faktor lain yang mempunyai pengaruh 

berkenaan dengan kinerja auditor adalah independensi. Menurut 

(Dwiyanto & Rufaedah, 2020) Independensi merupakan pikiran 

seseorang yang dengan jujur memverifikasi fakta berdasarkan 

evaluasi yang adil, objektif, dan tanpa keberpihakan, 

mengungkapkan pendapat secara mandiri, serta mengeluarkan 

keputusan sesuai kehendak sendiri tanpa terhasut pihak lain. Auditor 

yang tidak pernah mendukung pihak tertentu, tidak gampang 

terpengaruh, dan berperilaku jujur kepada manajemen dan pemilik 

bisnis serta pihak ketiga, maka bisa dikatakan auditor yang 

independen (Tunnisa, 2020). 

Penelitian (Sayuti & Annisa, 2023) dan penelitian (Pradana 

et al., 2019), sama-sama menyatakan bahwa independensi memiliki 

pengaruh siginifikan terhadap kinerja auditor. Sebaliknya, penelitian 

(Sahana, 2020) mengemukakan bahwa kinerja auditor tidak 

dipengaruhi independensi. Maka dari itu perlu untuk dilaksanakan 

pengujian kembali karena masih ditemukan perbedaan hasil 

penelitian oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Teknologi informasi merupakan aspek lain yang 

mempengaruhi kinerja auditor terlebih di Era Society 5.0 sekarang 

ini. Menurut (Nasihah et al., 2020), gabungan antara teknologi 

komunikasi dan komputasi yang berwujud sistem perangkat keras 

dan lunak yang dimanfaatkan guna memproses, mengambil, 

menyimpan, menyusun dan mengubah data dengan cara yang 

berbeda guna memberikan informasi yang memiliki kualitas tinggi 

merupakan definisi dari teknologi informasi diartikan. Teknologi 

informasi juga mampu berperan untuk menghasilkan informasi 

strategis guna pengambilan keputusan. Tanpa teknologi yang 
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memungkinkan, sistem informasi tidak dapat menciptakan informasi 

yang tepat waktu. Dengan tersedianya informasi yang tepat waktu 

tentunya perusahaan bisa menarik keputusan dengan tepat dan cepat 

pula. 

Melihat hasil temuan dari penelitian (Zaleha & Novita, 

2020), teknologi informasi berpengaruh cukup besar terhadap 

kinerja seorang auditor. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilaksanakan (Wulandari & Prasetya, 2020). Namun berbanding 

terbalik dengan temuan (Ismail et al., 2019), penelitian Ismail 

mengemukakan bahwasanya teknologi informasi tidak terlalu 

berpengaruh signifikan kepada kinerja para auditor. Peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa masih terdapat kesenjangan 

penelitian berdasarkan temuan peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, 

pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja auditor perlu 

dilakukan pengujian kembali. 

Penelitian ini merupakan duplikasi dari penelitian (Hotimah, 

2023). Peneliti berminat untuk melaksanakan pengujian ulang 

karena terdapat kesenjangan hasil antara penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. Adapun yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu ialah terletak pada objek, waktu, dan 

juga variabel penelitian. Di dalam penelitian ini menggunakan 

variabel etika profesi islam, dimana penggunaan variabel ini sedikit 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya 

menggunakan variabel etika profesi. Dalam hal ini, peneliti berupaya 

menunjukkan secara empiris apakah etika profesi islam, 

independensi, serta teknologi informasi berpengaruh terhadap 

kinerja auditor di Inspektorat Kota Pekalongan dan Kabupaten 

Pekalongan. Selain itu, peneliti berupaya memastikan bahwa hasil 

temuan penelitian selanjutnya akan sama atau berbeda jika 

diterapkan pada hal yang berbeda, dimana variasi lokasi dan 

lingkungan kerja Inspektorat dapat menghasilkan perbedaan pada 

cara pandang, pola pikir, cara kerja auditor ataupun nilai-nilai yang 

dipercaya. Sehingga secara tidak langsung hal itu bisa 

mengakibatkan adanya perbedaan pemahaman pada tiap-tiap 

auditor. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Etika Profesi Islam, Independensi, dan Teknologi 

Informasi Terhadap Kinerja Auditor (Studi Kasus pada 

Inspektorat Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan 

sebuah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Etika Profesi Islam Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Auditor? 

2. Apakah Independensi Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor? 

3. Apakah Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Auditor? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan Menganalisis Secara Empiris Pengaruh Etika 

Profesi Islam Terhadap Kinerja Auditor. 

2. Mengetahui dan Menganalisis Secara Empiris Pengaruh 

Independensi Terhadap Kinerja Auditor. 

3. Mengetahui dan Menganalisis Secara Empiris Pengaruh 

Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Auditor. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat serta penelitian 

berikutnya tentang faktor yang bisa berpengaruh pada kinerja 

auditor. 

b. Menambah sumber referensi pemerintah terutama di Badan 

Pengawas Daerah tentang kinerja auditor. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

langsung bagi peneliti terkait kinerja auditor di Inspektorat, 

selain itu juga untuk mendapat gelar akademik sarjana. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan para mahasiswa guna 

dikembangkan ulang pada penelitian berikutnya. Lebih lanjut 

penulis berharap penelitian ini bisa menyumbangkan 

pengetahuan kepada mahasiswa khususnya tentang ilmu 

akuntansi pada bidang audit. 

c. Bagi Kantor Inspektorat 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan pegawai ataupun pihak-

pihak yang bersangkutan dalam pemerintahan untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika penulisan penelitian ini terdiri 

dari 5 bab :  

BAB I   Pendahuluan  

Memuat dasar pemilihan judul 

penelitian. Pada bab ini berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian.  

BAB II   Landasan Teori  

Pada bab ini memuat dua sub bab yaitu 

landasan teori dan tinjauan pustaka guna 

menganalisis pokok permasalahan dalam 

penelitian. Sub bab selanjutnya yaitu berupa 

kerangka berpikir. 

BAB III  Metodologi Penelitian  

Terdiri dari gambaran dan tahapan 

penelitian yang menjelaskan tentang jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
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pendekatan penelitian, setting penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisa data.   

BAB IV  Hasil dan Pembahasan  

Berisi pembahasan dan analisis data. 

Data penelitian yang diperoleh dikelola dan 

dianalisis pada bagian ini. 

BAB V  Kesimpulan  

Bab ini berisi penutup yaitu kesimpulan 

yang diperoleh setelah penelitian dilakukan, 

serta saran untuk peneltian berikutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini etika 

profesi islam tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Artinya bahwa etika profesi islam auditor belum tentu 

menjadikan kinerja yang mereka hasilkan semakin baik.  

2. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini 

independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Artinya 

bahwa semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor 

maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan auditor 

tersebut.  

3. Berdasarkan hasil hipotesis dalam penelitian ini teknologi 

informasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Artinya 

semakin tinggi penguasaan teknologi informasi yang 

mampu dikuasai para auditor, maka semakin tinggi pula 

kinerja auditor yang dihasilkan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-

keterbatasan. Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini terbatas pada objek dan sampel penelitian 

karena hanya dilakukan untuk auditor yang bekerja pada 

Inpektorat Kota dan Kabupaten Pekalongan. 

2. Kesibukan dari auditor sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama dalam pengembalian kuesioner. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya berupa 

kuesioner yang disebarkan kepada responden. 

4. Penggunaan indikator penelitian pada variabel etika profesi 

islam yang tidak tepat sasaran. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait 

dengan keterbatasan penelitian ini, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut: 



 

 

1. Bagi Kantor Inspektorat 

Kantor Inspektorat agar dapat menjaga dan 

mempertahankan kinerja auditor yang telah dicapai dan 

dapat membantu serta mendukung auditor dalam 

meningkatkan etika profesi islam, independensi, dan 

teknologi informasi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah 

cakupan penelitian yakni dengan menambah jumlah 

sampel penelitian dan memperluas wilayah penelitian, 

bukan hanya pada daerah Pekalongan tetapi juga di 

kota-kota lainnya. Sehingga generalisasinya akan lebih 

baik. 

b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan 

pengambilan data tidak hanya dengan metode 

kuesioner, akan tetapi juga dengan wawancara dari 

beberapa auditor yang menjadi responden penelitian 

untuk mengurangi adanya kelemahan dan 

mendapatkan hasil yang lebih menggambarkan 

keadaan sebenarnya. 

c. Untuk peneliti berikutnya disarankan agar lebih 

memperhatikan waktu penelitian. Waktu penelitian 

diharapkan tidak pada waktu sibuk auditor sehingga 

tingkat pengembalian kuesioner dapat lebih tinggi. 

d. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih 

memperhatikan penggunanan indikator penelitian pada 

masing-masing variabel agar tepat sasaran. 
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